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ABSTRAK- Telah dilakukan penelitian tingkat pencemaran yang disebabkan oleh Lindi pada air tanah 

dangkal yang berada di sekitar TPA Kebon Kongok, Gerung, Lombok Barat. Penelitian ini dilakukan 

mengingat air memiliki banyak manfaat dalam kehidpan sehari-hari sehingga, penting untuk mengetahui 

kualitas air yang dikonsumsi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menganalisis 

parameter fisika (Suhu, konduktivitas, pH dan TDS) dan parameter kimia berupa kandungan logam berat (Pb, 

Fe, Cu dan Mn). Hasil uji parameter fisika Sebagian besar menunjukkan bahwa kualitas air tanah dangkal 

masih berada dalam batas ambang aman, terdapat 1 titik air tanah dangkal yang tercemar karena jarak yang 

terlalu dekat dengan zona aktif lindi. Parameter kimia menunjukkan hasil kandungan logam berat Sebagian 

besar berada jauh dibawah batas ambang, kecuali logam Cu terdeteksi 0,029 mg/l dan logam Mn 1,457 mg/l 

pada jarak 50 m. 

KATA KUNCI: air tanah dangkal; lindi; parameter fisika; parameter kimia; pencemaran 

 
ABSTRACT− Research has been conducted on the level of pollution caused by Leachate in shallow 

groundwater around Kebon Kongok landfill, Gerung, West Lombok. This research was conducted considering 

that water has many benefits in daily life, so it is important to know the quality of the water consumed. The 

research used experimental methods by analyzing physical parameters (Temperature, conductivity, pH and 

TDS) and chemical parameters in the form of heavy metal content (Pb, Fe, Cu and Mn). The results of physical 

parameter tests mostly show that the quality of shallow groundwater is still within the safe quality standard, 

there is 1 shallow groundwater point that is polluted due to the close proximity to the leachate. Chemical 

parameters indicate that the content of heavy metals is mostly well below the quality standard, except Cu 

metal is detected at 0.029 mg / l and Mn metal 1.457 mg / l at a distance of 50 m. 

KEYWORDS : chemical parameters; pollution; leachate; physics parameters; shallow water  

 

PENDAHULUAN   

Fenomena dalam kehidupan masyarakat 

yang kerap muncul yakni pencemaran. Salah 

satu pencemaran yang sangat berbahaya yakni 

pencemaran air. Tingkat pencemaran air yang 

tinggi dapat menyebabkan banyak kerusakan 

baik itu bagi manusia maupun lingkungan 

sekitarnya. Air dikenal sebagai sumber 

kehidupan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, oleh karena itu, perlu 

adanya perhatian lebih dari berbagai pihak 

(Khoiroh 2020). Pencemaran air disebabkan 

karena masuknya bahan yang tidak diinginkan 

ke dalam air sehingga mempengaruhi kualitas 

air dan kesehatan masyarakat (Hasan et al. 

2019). 

Lindi adalah salah satu penyebab air 

tercemar. Pencemaran lindi memiliki resiko 

yang sangat serius terhadap sumber daya air 

(Siddiqi et al. 2022). Mayoritas air yang 

digunakan oleh masyarakat dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari adalah air tanah dangkal. 

Lindi dikatakan sebagai polutan karena 

adanya bermacam-macam jenis sampah yang 

terbuang sehingga menimbulkan pencemaran 
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pada air tanah dangkal yang sangat berbahaya 

(Rajoo et al. 2020). Sisa-sisa dari pengolahan 

logam akan bertumpuk menjadi sampah 

(Stefanowicz et al. 2016). Lindi memiliki 

kandungan logam berat yang sangat tinggi 

(Ingle 2022). Dengan adanya lindi sebagai 

polutan yang dapat mencemari air tanah, 

maka kualitas dari air tanah perlu 

diperhatikan. Diantara syarat kualitas air 

tanah yakni parameter fisika, kimia serta 

radioaktifitas dan mikrobiologis yang 

disesuaikan dengan PERMENKES RI No. 

416/Menkes/Per/IX/1990 mengenai syarat-

syarat dan pengawasan kualitas air. Air dari 

parameter fisik diantaranya  tidak berbau, 

tidak berwarna, tidak berasa serta kadar 

konduktivitas, TDS, suhu dan pH tidak 

melewati batas ambang yang telah ditetapkan 

(Hasan et al. 2019). 

Ditinjau dari parameter kimiawi, air yang 

baik tidak mengandung zat kimia beracun 

serta kandungan logam berat yang melewati 

baku mutu air bersih. Jika suatu perairan 

mengandung logam berat yang melebihi batas 

ambang, maka akan menyebabkan 

pencemaran dan merugikan masyarakat. 

Logam berat sering ditemukan pada cairan 

lindi diantaranya besi, arsen, krimuium, 

cadmium, seng, merkuri, tembaga, nikel dan 

timbal (Anwar et al. 2019). Keberadaan logam 

berat pada perairan dipengaruhi oleh faktor 

alami dan aktivitas manusia. Faktor alami 

berupa pengikisan dari batu mineral yang 

berada disekitar perairan. Sedangkan aktivitas 

manusia dapat berupa pembuangan limbah 

baik itu industri maupun domestic serta 

penggunaan pupuk yang berlebihan 

(Widianingrum dalam jurnal Khoiroh 2020). 

Beberapa penelitian telah berhasil 

mengetahui tingkat pencemaran air lindi 

terhadap air tanah dangkal di sekitar TPA dari 

segi fisik maupun kimiawi melalui berbagai 

macam metode. Pengukuran parameter fisik 

pencemaran air dilakukan secara manual 

dengan organoleptic dan kertas saring. Untuk 

parameter kimia dengan salinometer dan pH 

Meter.Metode ini digunakan (Sari and Huljana 

2019) dengan hasil  variabel warna, bau, suhu, 

TDS, salinitas dan pH disekitar TPA belum 

memenuhi standar baku mutu yang telah 

ditetapkan pada Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 32 Tahun 2017. Uji 

kandungan logam berat pada air tanah 

dangkal disekitar TPA menggunkan alat 

Atomic Absorption Spectrophometer (AAS) 

(Indriati Nasution and Silaban 2017). AAS atau 

Atomic Absorption Spectrophometer dapat 

digunakan untuk menguji kandungan logam 

berat seperti Fe dan yang lainnya (Lalu A. and 

Muh 2020).  

Dari beberapa penelitian sebelumnya 

telah banyak dilakukan penelitian pencemaran 

lindi terhadap air tanah disekitar TPA yang 

berada di daerah Indonesia. Akan tetapi,  

belum ditemukan adanya penelitian yang 

mengkaji secara mendalam tentang 

pencemaran lindi terhadap air tanah dangkal 

di sekitar TPA Kebon Kongok menggunakan 

water quality tester dan  Atomic Absorption 

Spectrophometes AAS. Adapun lokasi 

pengambilan sampel dapat ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar. 1 Lokasi Pengambilan Sampel Air Tanah Dangkal Di Sekitar TPA Kebon Kongok 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperiman dengan sampel air tanah dangkal 

diambil langsung di rumah warga yang berada 

di sekitar TPA Kebon Kongok dengan 

kedalaman air tanah dangkal rata-rata 5-10 

meter. Pengambilan sampel memperhatikan 

jarak air tanah dangkal dengan lindi ( Sumber 

Pencemar ). Sampel air tanah dangkal diambil 

dari jarak 50 m- 225 m. Pengambilan sampel 

menggunakan botol ukuran 600 ml yang telah 

disterilisasi.  

Parameter fisika diukur menggunkan 

Water Quality Tester ( Model Number : COM-

600) untuk mengetahui kondisi fisik dari air 

tanah dangkal secara langsung. Variabel 

parameter fisika meliputi suhu, konduktivitas, 

pH dan TDS. Pengukuran dilakukan secara  

berulang sebanyak 4 kali kemudian nilai rata-

rata dan standar deviasi dihitung dengan 

menggunakan Pers. 1 dan Pers. 2 berikut : 

�̅� =
∑𝑥𝑛
𝑛

=
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 +⋯𝑥𝑛

𝑛
 (1) 

𝜎𝑛−1 = √∑
∑𝑋2

𝑛 − 1
=
√∑𝑋

2 −
(∑𝑋)

2

𝑛
𝑛 − 1

 
(2) 

Setelah dilakukan pengukuran parameter 

fisika, selanjutnya sampel air tanah dangkal 

dibawa ke Laboratorium BPTP Narmada, 

Lombok Barat untuk dilakukan uji kandungan 

logam berat menggunakan AAS AA-7000. 

Kandungan logam berat yang di uji meliputi 

Pb, Fe, Mn dan Cu. Adapun tahapan penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Alur Penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Parameter Fisika  

Pengukuran parameter fisika yang 

diambil dari 8 titik sampel air tanah dangkal 

menunjukkan hasil setelah dilakukan analisis 

dapat dilihat pada tabel .1. Berdasarkan tabel  

tersebut dapat dilihat rata-rata dan standar 

deviasi parameter suhu, konduktivitas, pH 

dan TDS. 

Suhu adalah salah satu variabel pada 

parameter fisika yang perlu diperhatikan. 

Dengan adanya suhu, laju dari kelarutan suatu 

logam berat besi dapat diketahui. Dampak 

yang terjadi oleh suhu dapat mempengaruhi 

kelarutan oksigen, kadar oksigen dalam air 

akan menurun jika suhu menunjukkan derajat 

yang tinggi (Sari and Huljana 2019). Dari hasil 

pengukuran suhu dapat dilihat rata-rata 

maksimum pada suhu sebesar 28,75°C pada 

jarak 225 m. Dengan nilai relatif suhu berkisar 

dari 27°C sampai dengan 28°C. Batas ambang 

suhu yang ditetapkan untuk keperluan 

hygiene sanitasi adalah ± 3°C (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 2017).  

Tabel 1. Analisis Data Pengukuran Parameter Fisika 

TITIK SAMPLING SUHU KONDUKTIVITAS PH TDS 

(meter) (°C) (μS/cm)    (mg/L) 

50 m 27,40 ± 0,214 2240 ± 128,285 6,91 ± 0,048 1023 ± 14,431 

75 m 27,35 ± 0,295 1064 ± 2,611 6,96 ± 0,008 533 ± 1,603 

100 m 28,00 ± 0,045 1154 ± 50,245 6,54 ± 0,149 577 ± 25,122 

125 m 28,00 ± 0,161 1155 ± 9,087 6,73 ± 0,061 580 ± 6,414 

150 m 28,05 ± 0,017 1005 ± 8,081 6,74 ± 0,037 503,5 ± 9,889 

175 m 28,45 ± 0,078 945 ± 14,432 6,56 ± 0,219 484 ± 12,294 

200 m 28,65 ± 0,348 590 ± 9,087 6,67 ± 0,019 294,5 ± 4,543 

225 m 28,75 ± 0,293 504 ± 41,693 6,60 ± 0,170 219,5 ± 37,684 

Batas Ambang       26-30      2000       6 - 9 1000 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 3. Grafik Hasil Pengukuran Parameter Fisika. 
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Gambar 3 (a) menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan suhu seiring dengan jauhnya 

jarak pengukuran. Suhu mengalami 

penurunan pada jarak 75 m, akan tetapi 

Kembali meningkat pada jarak 100 m – 225 m. 

Peningkatan serta  penurunan suhu dapat  

disebabkan karena adanya beberapa faktor 

diantaranya gangguan dari luar seperti 

pengaruh angin, kondisi kelembapan disekitar 

lingkungan dan cuaca di daerah tersebut 

(Wahyuni, Supriyono Eko Wardoyo 2017). 

Penelitian ini dilakukan pukul 10.00 sampai 

dengan 12.30 wita pada musim panas, 

sehingga faktor cuaca sangat memungkinkan 

terjadinya peningkatan dan penurunan suhu. 

Berdasarkan nilai rata- rata dan standar deviasi 

pada pengukuran suhu menunjukkan bahwa 

kualitas air tanah dangkal disekitar lindi TPA 

Kebon Kongok masih berada dalam kualitas 

yang normal dimana suhu didapatkan masih 

berada dalam batas ambang normal yang telah 

ditentukan. Pengukuran konduktivitas pada 

air tanah dangkal disekitar lindi TPA Kebon 

Kongok bertujuan untuk mengetahui daya 

hantar listrik pada air tanah tersebut. Air yang 

memiliki kualitas yang baik akan sulit 

menghantarkan listrik.  Pada Tabel 1 dapat 

dilihat rata-rata maksimum untuk 

konduktivitas berada pada jarak air tanah 

dangkal 50 m sebesar 2240 μS/cm . Nilai 

relative konduktivitas berkisar dari 500-2000 

μS/cm. Standar baku mutu konduktivitas    

mengacu    pada  peraturan (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia 2017) untuk keperluan 

hygiene sanitasi sebesar 2000 μS/cm. 

 Gambar 3 (b) menunjukkan grafik dari 

data konduktivitas pada parameter fisika. 

Grafik tersebut menunjukkan nilai 

konduktivitas semakin rendah seiring dengan  

jauh jarak pengambilan sampel. Nilai 

konduktivitas pada grafik memiliki nilai 

maksimal pada jarak 50 m dan melebihi 

standar baku mutu yang telah ditentukan. 

Tingginya nilai konduktivitas disebabkan 

karena jarak air tanah dangkal dengan lindi 

sebagai sumber pencemar cukup dekat. Selain 

itu, air tanah dangkal tersebut sangat 

berdekatan dengan drainase. Sehingga, air 

tanah pada jarak 50 m tersebut tidak layak 

konsumsi. Berdasarkan nilai rata- rata dan 

standar deviasi dari pengukuran 

konduktivitas menunjukkan kualitas air tanah 

dangkal di sekitar TPA Kebon Kongok masih 

berada dalam kualitas yang normal dimana 

mayoritas konduktivitas didapatkan masih 

berada dalam batas ambang normal yang telah 

ditentukan.  

TDS merupakan singkatan dari Total 

Dissolve Solid dimana pengukuran TDS ini 

bertujuan untuk mendeteksi keberadaan 

padatan berupa senyawa organic serta 

anorganik yang terlarut dalam air, mineral dan 

garam (Annisa Retno Arum, Mursid Rahardjo 

2017). Mengacu pada peraturan (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 2017) batas 

ambang yang ditetapkan untuk TDS yakni 

sebesar 1000 mg/l. Berdasarkan Tabel 1 

menunjukkan nilai rata-rata maksimum TDS 

yakni 523 mg/l. Dengan nilai relative 200-500 

mg/l. 

Gambar 3 (d) menunjukkan grafik rata- 

rata TDS pada tabel 1. Dari grafik dapat dilihat 

nilai TDS semakin melandai semakin jauh 

jarak pengambilan sampelnya. Nilai tertinggi 

TDS berada pada jarak 50 m dan melebihi 

standar baku mutu yang telah ditetapkan. Hal 

ini dapat terjadi dikarenakan sampel air tanah 

yang cukup dekat dengan zona aktif yang 

berada di TPA. Berdasarkan nilai rata-rata dan 

standar deviasi menunjukkan mayoritas 

sampel air tanah masih layak digunakan untuk 

keperluan hygiene sanitasi. 

TDS dan konduktivitas listrik memiliki 

keterkaitan yang cukup erat (Nurhidayati, 

Lalu A. Didik 2021)dimana jika nilai 

konduktivitas meningkat, maka nilai TDS juga 

akan meningkat, maka nilai TDS juga akan 

meningkat. Semakin jauh jarak air tanah 

dangkal maka akan semakin bagus. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Irwan et al. 2016) 

Dimana hubungan konduktivitas listrik 

dengan TDS yakni pada air sungai dan air 

danau akan meningkat nilai konduktivitas 

sejalan dengan peningkatan nilai TDS.  

Pengukuran pH bertujuan untuk  

mengetahui kadar keasaman atau basa dari 



Syuzita, A. et al. Tingkat Pencemaran Lindi pada Air… 131  

 

sampel air tanah. Standar baku mutu untuk pH 

sebesar 6–9 (Annisa Retno Arum, Mursid 

Rahardjo 2017). Standar baku mutu pH lainnya 

yakni sebesar 6.5–8.5  (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia 2017). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-

rata maksimum pH sebesar 6.96 dengan nilai 

relative 6.5–6.9. Dari Gambar 3 (c) dapat dilihat 

bahwa terjadi peningkatan pada pH yang 

tidak terlalu signifikan. Akan tetapi 

keseluruhan nilai rata-rata sampel air tanah 

dangkal menunjukkan kualitas air tanah 

tersebut tidak tercemar dan masih berada 

dalam batas ambang yang aman. 

Hasil pengukuran pH menunjukkan 

bahwa pH air tanah dangkal tersebut 

cenderung asam- netral. Terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan pH air tanah 

bersifat asam, salah satunya yakni 

karakteristik tanah. Tanah alluvial dengan ciri- 

ciri pH cenderung asam sebesar 4–6.7. Kondisi 

pH yang cenderung asam akan mempengaruhi 

pH air tanah jika air melewati tanah tersebut 

sehingga derajat keasaman tinggi (Annisa 

Retno Arum, Mursid Rahardjo., 2017). 

Analisis Parameter Kimia 

Hasil pengukuran parameter kimia yang 

diambil dari 8 titik sampel air tanah dangkal 

setelah dianalisis dapat dilihat pada tabel 2. 

Diantara kandungan logam berat yang 

dianalisis menggunakan uji AAS adalah 

Timbal (Pb), Besi (Fe), Mangan (Mn) dan 

Tembaga (Cu). Konsenterasi logam berat pada 

tanah, air permukaan serta udara memiliki 

dampak yang cukup signifikan terhadap 

kesehatan manusia(Cui et al. 2022). Ketika 

kandungan logam dalam tanah terakumulasi 

sampai tingkat tertentu yang melebihi batas 

amabang, maka pencemaran oleh logam 

dianggap telah terjadi (Cui et al. 2021). 

Keempat unsur tersebut dianalisis karena 

sangat mudah ditemukan dan termasuk jenis 

logam berat yang sering ditemukan pada lindi. 

Beberapa unsur senyawa tersebut mudah 

untuk bereaksi di dalam air dan dapat 

dijadikan sebagai sumber utama penceemaran 

pada air tanah dangkal. 

Tabel 2. Hasil Uji Kandungan Logam Berat Parameter Kimia. 

NO TITIK SAMPLING KONSETRASI LOGAM BERAT (PPM) 

  (METER) PB FE CU MN 

1 50 0,0002 0,0009 0,029 1.457 

2 75 0,0004 0,0007 0,003 0.006 

3 100 0,0010 0,0005 0,005 0.005 

4 125 0,0006 0,0015 0,007 0.008 

5 150 0,0007 0,0005 0,003 0.005 

6 175 0,0008 0,0030 0,005 0.007 

7 200 0,0011 0,0015 0,002 0.003 

8 225 0,0009 0,0050 0,000 0.006 

RATA – RATA 0,000713 0,027125 0,00675 0,187125 

NILAI MINIMUM 0,000200 0,005000 0,00000 0,000300 

NILAI MAKSIMUM 0,011100 0,090000 0,02900 1,457000 

BATAS AMBANG 0,05 mg/l 1 mg/l 0,02 mg/l 0,5 mg/l 

 

Timbal (Pb) merupakan salah satu logam 

yang digunakan pada industri pangan dan 

non- pangan yang dapat menyebabkan 

keracunan. Sehingga Pb, perlu diperhatikan 

karena termasuk keadaan logam berat yang 

berbahaya bagi makhluk hidup (Handriyani et 

al. 2020). Pencemaran oleh logam timbal pada 

air tanah dangkal dapat pula disebabkan oleh 

limbah-limbah pertambangan (Toyoda et al. 

2022). 

Batas ambang yang telah ditetpkan untuk 

Timbal (Pb) yakni sebesar 0,05 mg/l (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 2017). Dari data 

hasil pengukuran, didapatkan bahwa 

kandungan logam berat Timbal (Pb) berada 

jauh dibawah batas ambang yang telah 
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ditentukan.  

Besi memiliki banyak dampak positif jika 

kadar besi tidak melebihi batas ambang yang 

telah ditetapkan. Akan tetapi, jika kadar besi 

pada perairan melebihi batas ambang yang 

telah ditentukan, maka senyawa besi tersebut 

akan bersifat toxic yang akan menyebabkan 

kerusakan pada radikal bebas. Salah satu 

faktor yang menyebabkan tingginya 

kandungan Besi (Fe) adalah pelapukan batuan 

dasar (Sudarningsih 2021). Standar baku mutu 

untuk Besi (Fe) sebesar 1 mg/l (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 2017). 

Data hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa kandungan logam berat Besi pada 

sampel air tanah dangkal yang telah diuji 

memiliki nilai yang berada jauh dibawah batas 

ambang sehingga kualitas air disekitar lindi 

yang berada di TPA Kebon Kongok masih 

baik. 

Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan kandungan logam berat tidak 

terdeteksi. Lindi tidak selalu menjadi faktor 

pencemaran pada air tanah dangkal. Akan 

tetapi, material tanah juga dapat dijadikan 

sebagai salah satu faktor pencemaran. Selain 

material tanah, kedalaman dari air tanah 

dangkal juga mempengaruhi. Hal yang tidak 

kalah pentingnya yakni kemampuan tanah 

untuk meloloskan air melalui ruang pori yang 

disebut dengan permeabilitas tanah (M 2018).  

Tembaga merupakan salah satu jenis 

logam beracun yang dapat ditemukan dialam 

dalam keadaan bebas dan berbentuk senyawa. 

Tembaga memiliki banyak manfaat dalam 

bidang elektronik. Tembaga dalam jumlah 

kecil tidak berdampak buruk bagi aktivitas 

makhluk hidup, akan tetapi tembaga akan 

bersifat beracun jika jumlahnya banyak 

sehingga nantinya akan mengganggu aktivitas 

makhluk hidup seperti alga, fungi dan bakteri 

(Vina Natalia Van Harling., 2018). Batas 

ambang yang ditetapkan untuk tembaga 

untuk keperluan hygiene sanitasi yakni 0.02 

ppm. 

Beradasarkan hasil uji pada Tabel 2, 

mayoritas kandungan tembaga pada sampel 

air tanah dangkal berada jauh dibawah batas 

ambang yang telah ditentukan. Akan tetapi, 

pada jarak 50 m kandungan Cu terdeteksi 

sebesar 0,029. Kandungan tembaga (Cu) yang 

terdeteksi pada jarak 50 m disebabkan karena 

jarak dengan sumber pencemar yang cukup 

dekat, sehingga sebaiknya air tanah dangkal 

yang berada pada jarak 50 m tidak digunakan 

dalam aktivitas sehari-hari.  

Mangan (Mn) merupakan salah satu 

senyawa yang terdapat pada lingkungan 

sekitar. Mangan dapat ditemukan dimanapun 

baik itu di tanah, air, udara dan tubuh 

mikroorganisme. Konsetrasi Mangan yang 

berlebihan pada air dapat menyebabkan 

keracunan, dapat menyerang saraf otak dan 

menyebabkan penyakit Parkinson (Röllin and 

Nogueira 2019). Batas ambang yang 

ditentukan untuk Mangan (Mn) yakni sebesar 

0,5 ppm (Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia 2017). Dari hasil uji yang telah 

dilakukan pada Tabel 2, didapatkan  hasil 

untuk Mangan (Mn) sebesar 1,457 mg/l pada 

jarak 50 m dari sumber tercemar lindi. Dapat 

dilihat bahwa kadar Mangan yang terdeteksi 

melebihi batas ambang yang telah ditentukan. 

Hal ini disebabkan karena jarak air tanah 

dangkal dengan sumber tercemar sangat dekat 

sehingga peluang air lindi untuk menyerap ke 

dalam air tanah tersebut besar. Mangan yang 

terkandung pada air tanah dangkal 

menandakan kurangnya oksigen terlarut serta 

adanyan kandungan CO2 yang tinggi sehingga 

air tanah tersebut baiknya tidak dikonsumsi 

atau digunakan untuk keperluan hygiene 

sanitasi. 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pencemaran 

lindi pada air tanah dangkal di sekitar TPA 

Kebon Kongok dari segi parameter fisika 

masih rendah. Jika dilihat dari segi parameter 

kimia, Sebagian besar kandungan logam berat 

masih berada di bawah batas ambang  uang 

telah ditentukan karena adanya pengaruh dari 

material tanah dan permeabilitas tanah untuk 

menyerap lindi. Hanya saja pada jarak yang 

cukup dekat dengan zona aktif pencemar, 

terdeteksi logam Cu dan Mn sebesar 0,029 mg/l 

dan 1,457 mg/l yang berada diatas batas 

ambang yang telah ditentukan.  
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